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Abstract : 

The development of disaster teaching materials integrates a multidisciplinary approach, 
including disaster technology, social science, and environmental sustainability. This approach 
aims to provide a holistic and applicable learning experience. In addition, the teaching materials 
utilise project-based learning methods, simulations and case studies to enhance students' 
capacity to analyse risks and design innovative solutions. Research shows that these methods are 
effective in building practical skills while raising collective awareness on the importance of a 
culture of disaster preparedness. Disaster simulations are also implemented as part of the 
learning process to provide practical experience to students. provide practical experience to 
students. Through these simulations, students can practice various mitigation and emergency 
response techniques, such as evacuation and the use of first aid equipment. The results showed 
that this practical training improved students' understanding of disasters as well as their 
confidence in dealing with emergency situations. Thus, the development of printed teaching 
materials accompanied by disaster simulations is expected to build a disaster-aware culture 
among students and strengthen their capacity to deal with disaster risks in the future. 

Keywords : Disaster Teaching Materials, Student Disaster Mitigation, Resilience, Simulation  
 
Abstrak : 

Pengembangan bahan ajar kebencanaan mengintegrasikan pendekatan multidisipliner, 
mencakup teknologi kebencanaan, ilmu sosial, dan keberlanjutan lingkungan. 
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang holistik dan 
aplikatif. Selain itu, bahan ajar ini memanfaatkan metode pembelajaran berbasis 
proyek, simulasi, dan studi kasus untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam 
menganalisis risiko dan merancang solusi inovatif. Penelitian menunjukkan bahwa 
metode ini efektif dalam membangun keterampilan praktis sekaligus meningkatkan 
kesadaran kolektif tentang pentingnya budaya kesiapsiagaan bencana. Simulasi 
bencana juga dilaksanakan sebagai bagian dari proses pembelajaran untuk 
memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa. Melalui simulasi ini, mahasiswa 
dapat berlatih berbagai teknik mitigasi dan tanggap darurat, seperti evakuasi dan 
penggunaan alat pertolongan pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 
praktis ini meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang kebencanaan serta 
kepercayaan diri mereka dalam menghadapi situasi darurat. Dengan demikian, 
pengembangan bahan ajar cetak yang disertai dengan simulasi bencana diharapkan 
dapat membangun budaya sadar bencana di kalangan mahasiswa dan memperkuat 
kapasitas mereka dalam menghadapi risiko bencana di masa depan.  

Kata Kunci: Bahan Ajar Kebencanaan, Mitigasi Bencana, Resiliensi, Simulasi 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan bahan ajar kebencanaan bagi mahasiswa sangat penting 

dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, mengingat negara ini memiliki 
tingkat kerentanan yang tinggi terhadap berbagai bencana alam. Menurut 
laporan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia 
mengalami ribuan kejadian bencana setiap tahun, yang mengakibatkan kerugian 
besar baik dari segi ekonomi maupun sosial. Bencana harus menjadi kajian 
prioritas dalam hal Pendidikan, pemahaman, pelatihan dan kolaboratif mitigasi 
untuk mengurangi dampak negatifnya Clark & Chongtay (2020). Kurniawan et. 
al (2020), pendidikan kebencanaan tidak hanya menjadi tanggung jawab 
pemerintah, tetapi juga lembaga pendidikan untuk membekali mahasiswa 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 
situasi darurat. Dengan pengembangan bahan ajar yang tepat, mahasiswa dapat 
belajar cara merespons dan memitigasi dampak bencana secara efektif. 

Salah satu alasan mendasar untuk mengembangkan bahan ajar 
kebencanaan adalah untuk meningkatkan literasi bencana di kalangan 
mahasiswa. Penelitian oleh Yani et al. (2024) menunjukkan bahwa pemahaman 
yang baik tentang risiko bencana dapat meningkatkan kesiapsiagaan individu 
dan komunitas. Bahan ajar yang dirancang secara khusus dapat membantu 
mahasiswa memahami konsep-konsep dasar kebencanaan, termasuk jenis-jenis 
bencana, penyebabnya, serta langkah-langkah mitigasi yang dapat diambil. 
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya mendapatkan informasi teoritis tetapi 
juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan kebencanaan juga berfungsi untuk membangun kesadaran 
sosial di kalangan mahasiswa mengenai pentingnya mitigasi risiko bencana. 
Menurut penelitian oleh Palupi dan Himawan (2020), mahasiswa yang 
teredukasi tentang kebencanaan cenderung lebih aktif dalam kegiatan sosial 
terkait penanggulangan bencana. Pengembangan bahan ajar yang menarik dan 
relevan dapat mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi dalam program-
program mitigasi dan tanggap darurat di komunitas mereka. Hal ini penting 
untuk menciptakan budaya kesiapsiagaan di masyarakat, di mana setiap 
individu merasa memiliki tanggung jawab untuk membantu sesama saat terjadi 
bencana. 

Selain itu, pengembangan bahan ajar kebencanaan harus melibatkan 
metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. Penelitian oleh Virgiani et. 
al (2022) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis 
pengalaman dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. 
Dengan melibatkan mahasiswa dalam simulasi dan latihan kebencanaan, mereka 
tidak hanya belajar teori tetapi juga praktik langsung yang akan sangat berguna 
ketika mereka menghadapi situasi nyata. Ini menciptakan lingkungan di mana 
mahasiswa merasa lebih percaya diri dan mampu bertindak cepat saat 
dibutuhkan. 

Keberhasilan pengembangan bahan ajar kebencanaan juga bergantung 
pada kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk dosen, ahli kebencanaan, dan 
lembaga pemerintah. Menurut Pranajati (2022), kolaborasi ini sangat penting 
untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan relevan dengan kondisi nyata 
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di lapangan dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Dengan pendekatan 
kolaboratif, pengembangan bahan ajar kebencanaan dapat menjadi lebih efektif 
dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan lulusan yang siap menghadapi 
tantangan dunia nyata. 

Akhirnya, pengembangan bahan ajar kebencanaan bukan hanya sekadar 
memenuhi kurikulum pendidikan tinggi, tetapi juga merupakan investasi jangka 
panjang untuk menciptakan masyarakat yang lebih resiliensi terhadap bencana. 
Dengan membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
tepat, kita dapat berharap bahwa mereka akan menjadi agen perubahan di 
komunitas mereka dan berkontribusi pada upaya mitigasi bencana di masa 
depan. Pendidikan kebencanaan harus dianggap sebagai bagian integral dari 
pendidikan tinggi yang bertujuan untuk menciptakan generasi muda yang tidak 
hanya cerdas secara akademis tetapi juga peka terhadap isu-isu sosial dan 
lingkungan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dalam pengembangan bahan ajar kebencanaan terdiri dari tiga 
langkah penting: pengembangan bahan ajar, validasi, dan simulasi mitigasi 
bencana gempa. Setiap tahap memiliki tujuan dan metodologi yang spesifik 
untuk memastikan bahwa bahan ajar yang dihasilkan efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. 
Tahap 1 (Focus pada pengembangan) 

Tahap I ini Peneliti menggunakan model pengembangan Borg n Gall. 
Model Pengembangan Borg n Gall terdiri dari 10 tahapan, diantaranya adalah (1) 
Research and information collecting includes needs assessment; (2) planning; (3) 
develop preliminary form of product; (4) preliminary field testings; (5) main 
product revision; (6) main field testing; (7) Operational product revision; (8) 
operational field testing; (9) final product revision; (10) dissmination and 
implementation. 
Tahap ke 2 (Fokus pada validasi) 

Setelah bahan ajar dikembangkan, tahap selanjutnya adalah validasi. 
Pada tahap ini, materi yang telah disusun akan dievaluasi oleh para ahli di 
bidang kebencanaan dan pendidikan. Validasi bertujuan untuk memastikan 
bahwa konten yang disajikan akurat, relevan, dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan umpan balik dari 
validator mengenai aspek-aspek seperti kejelasan materi, kesesuaian dengan 
kurikulum, serta efektivitas metode pengajaran yang digunakan. Hasil dari 
tahap validasi ini akan digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan bahan 
ajar sebelum diujicobakan kepada mahasiswa. 
Tahap ke 3 (Fokus Pada Simulasi Sebagai Implementasi Bahan Ajar Di 
Lapangan) 

Tahap terakhir adalah simulasi mitigasi bencana gempa, di mana 
mahasiswa akan menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari melalui 
latihan praktis. Simulasi ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung 
dalam merespons situasi darurat akibat gempa bumi. Mahasiswa akan 
dilibatkan dalam aktivitas seperti evakuasi, penggunaan alat pertolongan 
pertama, serta strategi mitigasi lainnya. Melalui simulasi ini, diharapkan 
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mahasiswa dapat memahami pentingnya kesiapsiagaan dan tindakan cepat saat 
menghadapi bencana nyata. Hasil dari simulasi juga akan dievaluasi untuk 
menilai pemahaman mahasiswa serta efektivitas bahan ajar yang telah 
dikembangkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap 1 

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 
model Borg and Gall dengan melibatkan analisis kebutuhan dari para pemangku 
kepentingan, termasuk dosen, mahasiswa, dan praktisi kebencanaan. Dengan 
melakukan survei dan wawancara, peneliti mengidentifikasi topik-topik penting 
yang perlu dimasukkan dalam bahan ajar, seperti materi geografi, jenis jenis 
bencana yang ada di Indonesia, potensi bencana di Indonesia, analisis bencana, 
data fakta bencana, mitigasi risiko, respon darurat, dan pemulihan 
pascabencana, peran  pemerintah dalam mitigasi bencana dan peran masyarakat 
dalam rungalingkup kearifan local dalam mitigasi bencana. Hasil analisis ini 
menjadi dasar dalam merancang konten yang sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa dan konteks lokal. 

Penelitian ini tekah berhasil menghasilkan bahan ajar cetak yang 
berkualitas tinggi dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Proses 
pengembangan ini dimulai dengan analisis mendalam terhadap kebutuhan 
pembelajaran di bidang kebencanaan, khususnya terkait dengan mitigasi 
bencana gempa. Melalui pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk 
literatur ilmiah dan wawancara dengan para ahli, materi yang disusun 
mencakup konsep dasar kebencanaan, teknik mitigasi, serta langkah-langkah 
tanggap darurat. Dengan pendekatan ini, bahan ajar yang dihasilkan tidak hanya 
informatif tetapi juga relevan dengan konteks lokal dan situasi nyata yang 
mungkin dihadapi oleh mahasiswa. 

Selanjutnya, tahap validasi yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan 
bahwa bahan ajar cetak tersebut memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 
Umpan balik dari validator mencakup aspek keakuratan informasi, kelayakan 
konten, serta daya tarik desain visual. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan 
ajar ini mendapatkan skor tinggi dalam hal kejelasan dan efektivitas 
penyampaian materi. Dengan demikian, bahan ajar cetak ini telah teruji dan 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran di institusi 
pendidikan tinggi. 

Akhirnya, uji coba lapangan terhadap bahan ajar cetak ini menunjukkan 
hasil yang sangat positif. Mahasiswa yang menggunakan materi ini mengalami 
peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang kebencanaan dan 
kesiapsiagaan menghadapi bencana. Respon dari mahasiswa juga menunjukkan 
bahwa mereka merasa lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi situasi 
darurat setelah mempelajari materi tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya menghasilkan bahan ajar cetak berkualitas tetapi juga memberikan 
kontribusi nyata terhadap peningkatan kesiapsiagaan mahasiswa dalam 
menghadapi risiko bencana di masa depan. 
Tahap 2 
Hasil Validasi Ahli 
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Bahan ajar kebencanaan telah diujicobakan kepada ahli Materi, Ahli 
Media (gambar, data dan desain), bahasa dan dosen yang mengampu mata 
kuliah Kebencanaan. Pada validasi ahli materi, peneliti bekerja sama dengan   
dari dosen dari Universitas Negeri Malang Dr. Adip, beliau merupakan pengajar 
mata kuliah kebencanaan di UM malang dan pernah meneliti bencana banjir di 
beberapa wilayah di jawa timur dan jawa tengah. Pada validasi Ahli Bahasa 
peneliti bekerja sama dengan  Dr. Erna beliau merupakan Ketua Jurusan Bahasa 
Indonesia Di UIN SATU Tulungagung. Pada validasi Dosen peneliti bekerja 
sama dengan Dr Khusna beliau merupakan Ketua Jurusan ilmu Pengetahuan 
Sosial Di UIN SATU Tulungagung 

Tujuan validasi materi bahan ajar kebencanaan adalah untuk memastikan 
bahwa konten yang dikembangkan memenuhi standar kualitas dan relevansi 
yang diperlukan untuk pendidikan kebencanaan. Validasi ini bertujuan untuk 
mendapatkan masukan dari para ahli mengenai keakuratan, kelayakan, dan 
efektivitas materi ajar yang akan digunakan. Dengan melibatkan validator yang 
memiliki kompetensi di bidang kebencanaan, peneliti dapat memastikan bahwa 
informasi yang disajikan tidak hanya tepat secara ilmiah tetapi juga sesuai 
dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa. 

Tabel 1 
Ringkasan Hasil Uji Validasi Bahan Ajar kebencanaan, Aspek Materi, data 

(keterbaruan data), Fakta (keterbaruan fakta) dan Gambar 
 

 Aspek Skor 
Rata-
Rata 

Presentase 
Kevalidan 

Kateg
ori 

A B C D E 

Materi 32 40 29 24 16 28 94% Valid 

Data 30 40 28 17 18 26 91% Valid 

Fakta 32 43 26 14 14 25 90% Valid 

Bahasa 39 34 28 20 19 28 94% Valid 

Dosen 38 23 41 18 17 27 92% Valid 

 
Hasil validasi materi bahan ajar kebencanaan menunjukkan hasil bahan 

ajar yang dikembangkan telah memenuhi sayarat utama kriteria valid dan layak 
untuk digunakan mata kuliahn kebencanaan. Merujuk  hasil evaluasi oleh ahli, 
skor rata rata validasi untuk materi ajar mencapai 94%, data yang disajikan 92%, 
fakta yang disajikan 92%, bahsa 94% dan validasi sosen pengampu mata kuliah 
94% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 
materi utama bahan ajar kebencanaan yang disajikan akurat, relevan, dan sesuai 
dengan kebutuhan pendidikan kebencanaan pada kalangan mahasiswa. Selain 
itu, skor rata rata pengembangan bahan ajar kebencanaan ini adalah 92,4%dan 
ini menjadikan bahan ajar ini memiliki kategori layak untuk digunakan.  
Hasil Uji Coba 

Hasil uji coba pengembangan bahan ajar kebencanaan di UIN SATU 
Tulungagung menunjukkan bahwa materi yang dirancang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai kesiapsiagaan bencana. Uji 
coba dilakukan dengan melibatkan dua kelompok mahasiswa, yaitu kelompok 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

Pengembangan Bahan Ajar Kebencanaan Menuju Resiliensi Sosial Dan Mitigasi Bencana Mahasiswa 
UIN Tulungagung 

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                         603 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

eksperimen yang menggunakan bahan ajar kebencanaan dan kelompok kontrol 
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil pre-test dan post-
test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam nilai kelompok 
eksperimen, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 60 dan post-test mencapai 85. 
Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan bahan ajar kebencanaan 
berkontribusi positif terhadap pemahaman mahasiswa. 

 
Tabel 2 

Hasil Rekapitulasi Pretest dan Posttest 

No Hasil Belajar 
Rerata Nilai 

Terendah 

Rerata 
Nilai 

Tertinggi 
Rata-Rata 

1 Pretest 55 70 62,5 

2 Posttest 80 100 90 

 
Berdasarkan rekapitulasi pretest dan Posttest diketahui hasil rata-rata nilai 

pretest sebelum menggunakan bahan ajar kebencanaan menunjukkan nilai 
sebesar 20 dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 70. Kemudian setelah 
menggunakan bahan ajar kebencanaan yaitu posttest menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 90, dengan nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 100. Melalui hasil tersebut 
dapat membuktikan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar 
kebencanaan yang dirancang khusus mengalami peningkatan dibandingkan 
sebelum menggunakan bahan Ajar. 

Sebelum melaksanakan Uji Paired Sample T Test, dilakukan uji prasyarat 
berupa uji normalitas untuk memastikan distribusi data. Uji normalitas ini 
menggunakan Uji Shapiro-Wilk melalui SPSS, yang menunjukkan bahwa data 
terdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0.080 dan posttest 
sebesar 0.68. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data mengikuti 
distribusi normal, sesuai dengan acuan yang dinyatakan oleh Muhid (2019), yang 
menyebutkan bahwa suatu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0.05 (sig > 0.05). 

 
Tabel 3 

Uji Normalitas Shapiro-Wilk Hasil Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 
 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Tes PreTest .192 31 .015 .955 31 .080 

PostTest .172 31 .028 .946 31 .068 

a. Lilliefors Significance Correction     

 
Analisis dilanjutkan dengan Uji T menggunakan Paired Sample T Test, di 

mana hasil signifikansi menunjukkan angka 0.000, seperti yang tertera pada tabel 
di atas. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, maka berdasarkan kriteria 
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pengujian, Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa sebelum dan setelah 
menggunakan video pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa video pembelajaran efektif sebagai media dalam proses pembelajaran. 

Tabel 4 
Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 
 
PEMBAHASAN 

Pendidikan bencana memiliki urgensi yang sangat tinggi, terutama di 
negara seperti Indonesia yang rawan terhadap berbagai jenis bencana alam. 
Dengan kondisi geografis yang berisiko, pendidikan kebencanaan menjadi 
langkah strategis untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat 
tentang cara menghadapi bencana. Melalui program edukasi yang efektif, 
masyarakat dapat dilatih untuk merespons dengan cepat dan tepat saat terjadi 
bencana, sehingga dapat mengurangi kerugian jiwa dan materi Owolabi (2014). 
Data menunjukkan bahwa banyak sekolah berada di wilayah rawan bencana, 
sehingga integrasi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum sekolah sangat 
penting untuk menciptakan generasi yang siap siaga dan tanggap bencana. 

Selain itu, pendidikan kebencanaan juga berperan dalam membangun 
ketangguhan masyarakat. Dengan pengetahuan yang memadai, individu akan 
lebih mampu mengelola sumber daya dan bekerja sama dalam upaya pemulihan 
setelah bencana. Pendidikan ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis, 
tetapi juga meningkatkan solidaritas antarwarga dalam menghadapi situasi 
darurat. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, 
dan organisasi masyarakat sangat diperlukan untuk menyelenggarakan 
program edukasi bencana yang berkelanjutan 

Pengembangan bahan ajar cetak kebencanaan yang diikuti dengan 
simulasi bencana merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 
resilien mahasiswa terhadap risiko bencana. Dalam konteks pendidikan, bahan 
ajar cetak berfungsi sebagai sumber informasi yang dapat diakses oleh 
mahasiswa untuk memahami konsep-konsep dasar kebencanaan, mitigasi, dan 
kesiapsiagaan. Menurut Lin, L. C et al. (2024), pengembangan bahan ajar berbasis 
kebencanaan sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi bencana 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 

Std. 
Devia
tion 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Pretes
t - 
Postte
st 

-45.386 4.668 .818 -46.035 -42.566 -53.570 30 .000 
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dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menyediakan materi yang jelas dan 
mudah dipahami, mahasiswa dapat lebih siap dalam menghadapi situasi 
darurat. 

Analisis kritis tentang penggunaan bahan kebencanaan sebagai upaya 
resiliensi sosial menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki potensi besar 
dalam meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana. Bahan 
kebencanaan, seperti modul pendidikan, panduan kesiapsiagaan, dan alat 
komunikasi risiko, dapat menjadi instrumen efektif untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang risiko bencana. Namun, 
efektivitasnya sangat bergantung pada konteks sosial, budaya, dan ekonomi 
masyarakat setempat. Studi oleh Shaw et al. (2020) dalam International Journal 
of Disaster Risk Reduction menyoroti bahwa bahan kebencanaan yang tidak 
disesuaikan dengan kebutuhan lokal cenderung gagal mencapai tujuannya, 
karena kurangnya relevansi dan keterlibatan masyarakat. 

Di sisi lain, bahan kebencanaan juga dapat memperkuat kapasitas 
masyarakat dalam merespons bencana melalui peningkatan partisipasi dan 
kolaborasi. Penelitian oleh Cutter et al. (2019) dalam Global Environmental 
Change menunjukkan bahwa materi kebencanaan yang melibatkan proses 
partisipatif, seperti diskusi kelompok dan simulasi, dapat meningkatkan kohesi 
sosial dan kepercayaan antarwarga. Hal ini penting karena resiliensi sosial tidak 
hanya bergantung pada pengetahuan teknis, tetapi juga pada jaringan sosial dan 
kepercayaan yang terbangun di masyarakat. Namun, tantangan utama adalah 
memastikan bahwa bahan tersebut dapat diakses oleh semua kelompok, 
termasuk masyarakat marjinal yang sering kali paling rentan terhadap bencana. 

Kritik lain terhadap penggunaan bahan ajar kebencanaan adalah 
kecenderungannya untuk fokus pada aspek teknis dan mengabaikan dimensi 
struktural yang mendasari kerentanan sosial. Misalnya, bahan kebencanaan 
sering kali tidak membahas ketidakadilan sosial, kemiskinan, atau ketimpangan 
akses sumber daya yang memperburuk dampak bencana. Menurut penelitian 
oleh Wisner et al. (2014) dalam Disasters, pendekatan yang terlalu teknis dapat 
mengalihkan perhatian dari akar masalah kerentanan, seperti kebijakan 
pembangunan yang tidak inklusif atau degradasi lingkungan. Oleh karena itu, 
bahan kebencanaan perlu diintegrasikan dengan upaya yang lebih luas untuk 
mengatasi ketidakadilan struktural dan memperkuat hak-hak masyarakat 
rentan. 

Secara keseluruhan, bahan kebencanaan dapat menjadi alat penting 
dalam membangun resiliensi sosial jika dirancang dengan mempertimbangkan 
konteks lokal, melibatkan partisipasi masyarakat, dan mengintegrasikan 
dimensi struktural. Namun, tanpa pendekatan yang holistik dan inklusif, bahan 
kebencanaan berisiko menjadi alat yang tidak efektif atau bahkan memperkuat 
ketidakadilan yang ada. Oleh karena itu, perlu ada kolaborasi antara pemerintah, 
lembaga non-pemerintah, dan masyarakat untuk memastikan bahwa bahan 
kebencanaan tidak hanya informatif, tetapi juga memberdayakan dan 
transformatif. 
 

Simulasi bencana yang dilakukan setelah pengembangan bahan ajar akan 
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memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa untuk menerapkan 
pengetahuan yang telah mereka pelajari Sari dkk (2022). Melalui simulasi, 
mahasiswa dapat berlatih berbagai teknik mitigasi dan tanggap darurat, seperti 
evakuasi dan penggunaan alat pertolongan pertama. Mahmudah, S., & Fauzia, F 
(2022) menekankan bahwa pelatihan praktis sangat penting dalam membangun 
kesiapsiagaan individu dan komunitas. Melalui mengalami situasi simulasi, 
mahasiswa tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis tetapi juga 
membangun kepercayaan diri dalam menghadapi bencana nyata Barus, S. (2021, 
hanifah et. al (2024). 

Selain itu, pengembangan bahan ajar cetak yang disertai simulasi bencana 
berkontribusi pada pembentukan budaya sadar bencana di kalangan mahasiswa. 
Daramola et. al (2017) menyatakan bahwa pendidikan kebencanaan harus 
melibatkan semua elemen masyarakat untuk menciptakan kesadaran kolektif 
terhadap risiko bencana. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Pratama (2020). 
Dengan memberikan pendidikan kebencanaan yang sistematis dan terstruktur, 
mahasiswa dapat menjadi agen perubahan di komunitas mereka, menyebarkan 
pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka peroleh kepada orang lain. Ini 
menciptakan efek domino yang positif dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap risiko bencana. 

Pentingnya pengembangan bahan ajar ini juga terletak pada 
kemampuannya untuk menyesuaikan dengan konteks lokal dan kebutuhan 
spesifik mahasiswa. Penelitian oleh Ashfaq Ahmad Shah et. al (2020) 
menunjukkan bahwa bahan ajar yang relevan dengan lingkungan sekitar akan 
lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa. Oleh karena itu, pengembangan 
materi ajar harus mempertimbangkan aspek kultural dan lokal agar lebih efektif 
dalam meningkatkan kesiapsiagaan. 

Resiliensi sosial dalam konteks kebencanaan merujuk pada kemampuan 
suatu komunitas, termasuk di dalamnya mahasiswa, untuk bangkit kembali dan 
beradaptasi setelah mengalami dampak bencana. Upaya membangun resiliensi 
sosial pada mahasiswa menjadi krusial mengingat mereka adalah agen 
perubahan dan pemimpin masa depan. Hal ini dapat diwujudkan melalui 
peningkatan kesadaran akan risiko bencana, pelatihan keterampilan pertolongan 
pertama, serta pembentukan relawan mahasiswa yang siap terjun membantu 
saat terjadi bencana. Penelitian Tahmidaten dan Krismanto (2019) dalam Jurnal 
Pendidikan menunjukkan bahwa program pendidikan kebencanaan yang 
terintegrasi dalam kurikulum universitas dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kesiapsiagaan mahasiswa dalam menghadapi bencana. 

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko dan 
dampak bencana, baik melalui tindakan fisik, penyadaran, maupun peningkatan 
kapasitas. Bagi mahasiswa, mitigasi bencana dapat diimplementasikan melalui 
berbagai cara, seperti penelitian dan pengembangan teknologi tepat guna untuk 
deteksi dini bencana, kampanye penyadaran tentang perilaku hidup bersih dan 
sehat untuk mencegah penyakit pascabencana, serta partisipasi aktif dalam 
penyusunan rencana kontingensi di lingkungan kampus dan masyarakat sekitar. 
Studi dari Nurjanah & Mursalin (2022) menyoroti pentingnya peran mahasiswa 
dalam mengembangkan sistem peringatan dini berbasis masyarakat yang efektif 
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dan berkelanjutan. 
Integrasi resiliensi sosial dan mitigasi bencana dalam kegiatan 

kemahasiswaan dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam upaya 
pengurangan risiko bencana. Misalnya, mahasiswa dapat dilibatkan dalam 
program pengabdian masyarakat yang fokus pada peningkatan kapasitas 
masyarakat dalam menghadapi bencana, seperti pelatihan evakuasi mandiri, 
simulasi bencana, dan pembuatan peta risiko partisipatif. Selain itu, organisasi 
mahasiswa dapat mengadakan seminar, lokakarya, dan pelatihan yang 
menghadirkan ahli kebencanaan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mahasiswa dalam bidang ini. Penelitian oleh Burnside & Carvalho 
(2016) menekankan bahwa pendekatan partisipatif yang melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, sangat penting dalam 
membangun resiliensi komunitas yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, upaya resiliensi sosial dan mitigasi bencana pada 
mahasiswa bukan hanya sekadar tanggung jawab individu, tetapi juga 
merupakan investasi jangka panjang untuk menciptakan masyarakat yang 
tangguh dan adaptif terhadap bencana. Busayo et all (2015) Pihak universitas, 
pemerintah, dan organisasi non-pemerintah harus bersinergi secara serius dan 
focus dalam  memastikan bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sumber daya yang memadai untuk berkontribusi secara 
efektif dalam upaya pengurangan risiko bencana. Jurnal internasional 
seperti International Journal of Disaster Risk Reduction menyediakan platform 
bagi para peneliti dan praktisi untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 
tentang berbagai aspek pengurangan risiko bencana, termasuk peran mahasiswa 
di dalamnya. 

Secara keseluruhan, pengembangan bahan ajar cetak kebencanaan yang 
diikuti dengan simulasi bencana adalah strategi penting untuk meningkatkan 
resilien mahasiswa terhadap risiko bencana. Dengan memadukan teori dan 
praktik, mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tetapi juga 
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi situasi darurat. Pendekatan 
ini tidak hanya mempersiapkan individu tetapi juga membangun komunitas 
yang lebih tanggap dan siap menghadapi tantangan bencana di masa depan. 
Melalui pendidikan kebencanaan yang komprehensif dan terintegrasi, 
diharapkan akan terbentuk generasi muda yang lebih sadar akan risiko bencana 
serta mampu berkontribusi dalam upaya mitigasi dan pemulihan pascabencana. 

 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian tentang pengembangan bahan kebencanaan 
sebagai upaya resiliensi sosial dan mitigasi bencana pada mahasiswa UIN 
Tulungagung menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar cetak yang 
sistematis dan terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman 
mahasiswa mengenai kebencanaan. Melalui penerapan metode pembelajaran 
yang interaktif dan penggunaan simulasi bencana, mahasiswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang 
diperlukan untuk menghadapi situasi darurat. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa mahasiswa merasa lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi 
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bencana setelah mengikuti program ini, yang mengindikasikan efektivitas 
pendekatan ini dalam meningkatkan kesiapsiagaan. 

Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara 
institusi pendidikan dan masyarakat dalam membangun budaya sadar bencana. 
Dengan melibatkan mahasiswa sebagai agen perubahan, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dapat disebarluaskan ke komunitas mereka, 
sehingga menciptakan kesadaran kolektif terhadap risiko bencana. 
Pengembangan bahan ajar kebencanaan yang diikuti dengan simulasi bencana 
diharapkan dapat menjadi model bagi institusi lain dalam upaya meningkatkan 
resiliensi sosial dan mitigasi bencana, serta berkontribusi pada pembentukan 
masyarakat yang lebih tangguh dan siap menghadapi tantangan bencana 
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